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1. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Saudara Zico hadir, ya? 
 
2. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 

SIMANJUNTAK 
 

 Hadir, Yang Mulia. 
 
3. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Dan Dora? 
 
4. KUASA HUKUM PEMOHON: DORA NINA LUMBAN GAOL 
 

 Hadir, Yang Mulia. 
 

5. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Ya, kita mulai sidang.  
 Persidangan Perkara Nomor 99/PUU-XVIII/2020, persidangan 

dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum. 
 
  
 
 Baik, selamat siang. Assalamualaikum wr. wb. Supaya 

diperkenalkan, meskipun tadi sudah dipanggil. Yang hadir siapa, ini 
Kuasa Hukum atau Prinsipal juga hadir? 

 
6. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 

SIMANJUNTAK 
 

 Baik, terima kasih, Yang Mulia. Hadir saat ini kami saja, Kuasa 
Hukumnya. Prinsipal tidak bisa hadir, Yang Mulia. Terima kasih. 

 
7. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Yang hadir berdua, ya? 
 
 
 

SIDANG DIBUKA PUKUL 13.02 WIB 

KETUK PALU 3X 



2 

8. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 
SIMANJUNTAK 

 
 Berdua, betul, Yang Mulia. 

 
9. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Baik. Ini begini, Zico sama Dora, Permohonan Saudara Perkara 
Nomor 99/PUU-XVIII/2020 setelah dicermati oleh Mahkamah ternyata 
Kuasa … surat kuasa yang dibuat adalah untuk mengajukan Undang-
Undang Cipta Kerja, bukan Undang-Undang Fidusia. Jadi tidak … tidak 
connecting antara Permohonan hari ini yang Anda ajukan dengan dasar 
kewenangan subjek hukum yang Anda wakili. Jadi, atas nama Joshua 
Michael Djami ini. Jadi, kami dari Panel hari ini tidak memberi 
kesempatan untuk Anda menyampaikan Permohonan ini karena tidak 
ada apa … keterwakilan subjek hukum yang sesungguhnya dengan 
kehadiran Saudara hari ini yang mengatasnamakan Permohonan Saudara 
mengajukan permohonan Undang-Undang Fidusia. 

 Jadi … jadi Mahkamah memberikan apa … memberikan pilihan 
kepada Saudara supaya ini ditarik kemudian Anda mengaju … kalau 
masih firmed Prinsipal Anda mengajukan Permohonan ini, ya, diawali 
dengan Surat Kuasa yang benar. Kemudian, semua heading maupun 
surat permohonan itu harus disesuaikan bahwa subjek untuk hukum 
yang Anda wakili itu adalah betul-betul memberikan kuasa untuk 
mengajukan permohonan berkaitan dengan Pasal 15 atau penjelasan 
Pasal 15 ayat (2) Undang-Undang Fiducia gitu, Zico? Paham, ya? 

 
10. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 

SIMANJUNTAK 
 

 Paham, Yang Mulia. 
 
11. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Oke. Jadi itu saja yang bisa kami jelaskan. Terserah nanti pilihan-
pilihan Saudara. Kami tunggu sikap dari Saudara. Ada pertanyaan? 

 
12. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 

SIMANJUNTAK 
 

 Apakah berarti karena Pemohon tidak hadir menjadi gugur, atau 
kami bisa lanjut ke Perbaikan, atau bagaimana, Yang Mulia? 
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13. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Kalau Anda … pilihannya adalah membiarkan ini, ya, kami akan 
mengambil sikap, ya, berdasarkan Rapat Permusyawaratan Hakim, sikap 
apa yang apa … yang bisa dipilih oleh Mahkamah. Tapi kalau Anda 
menarik kembali, kemudian Anda mengajukan lagi dengan Surat Kuasa 
yang benar, silahkan. Tapi kalau gugur nanti ada … gugur itu kan karena 
Anda tidak sungguh-sungguh misalnya, tapi kalau ini Surat Kuasa yang 
seperti ini kemudian Anda biarkan, padahal kami sudah memberikan 
nasihat nanti Mahkamah pilihannya bukan gugur untuk menyikapi 
Permohonan ini. Bisa permohonan cacat formal sehingga nanti akan 
kami putuskan tanpa apa … tanpa Anda mengajukan permohonan … 
penarikan, tapi kalau Anda menarik … melakukan penarikan kan 
sebenarnya Anda masih apa, ya … ada tindakan-tindakan dari Mahkamah 
yang di … dipilih berdasarkan karena ada pilihan … suatu pilihan 
kerhormatan bahwa memilih menarik. Tapi, kalau Anda sudah 
disarankan kemudian pilihan Anda membiarkan, nanti kan ada penilaian 
dari Mahkamah bahwa Anda memang pilihannya adalah Mahkamah yang 
akan mengambil sikap. Terserah Saudara Zico, mau pilihan Anda. 

 
14. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 

SIMANJUNTAK 
 

 Begini, Yang Mulia, kalau dicabut kan berarti Pemohon tidak bisa 
mengajukan kembali, kalau saya memohonkan agar Mahkamah 
menyatakan gugur karena pada saat ini tidak hadir sehingga bisa 
diajukan kembali, apakah berkenan, Yang Mulia, menyatakan dalam 
sidang ini atau bagaimana?  

 
15. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Permohonan yang tidak bisa diajukan kembali adalah Permohonan 
yang berkaitan perkara hari ini yang sama persis. Hari ini adalah perkara 
yang Surat Kuasanya berbeda dengan yang akan Anda ajukan besok 
kalau Anda ingin akan ajukan lagi. Konsekuensinya adalah Anda pasti 
akan membuat surat … eh … Permohonan dengan dasar kuasa yang 
baru dan benar. Itu sudah membedakan dengan Permohonan yang hari 
ini. 

 
16. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 

SIMANJUNTAK 
 

 Oh, tapi apakah tidak … akan ditulis nanti di putusan bahwa 
Pemohon tidak bisa lagi mengajukan pengujian Pasal 15, bahkan di 
ketetapan kalau dicabut biasanya ditulis Pemohon tidak bisa lagi. 
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17. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Ya, ya, ada … ada bahwa itu tidak bisa mengajukan permohonan 
a quo. Kalau tidak bisa mengajukan permohonan a quo artinya 
permohonan yang sama persis yang Anda ajukan hari ini tidak bisa 
diajukan lagi. Tapi kalau besok pasti Anda akan beda. Karena apa? Kalau 
Anda ingin ajukan lagi, Surat Kuasanya berbeda, kemudian tanggal Surat 
Kuasanya berbeda, kemudian redaksional … redaksi daripada Surat 
Kuasa juga sudah berbeda. Kalau hari ini kan redaksinya saja adalah 
untuk mengajukan Undang-Undang Cipta Kerja. Ini satu kesatuan 
dengan Permohonan yang Anda ajukan hari ini. Tidak match antara 
permohonan yang Anda buat dengan dasar Surat Kuasa yang ada. 
Pilihan-pilihan Anda, silakan Anda bisa pertimbangkan. Kalau Anda 
paham karena sudah sering beracara di sini kan sesungguhnya 
bagaimana membuat formula permohonan supaya beda dengan 
sebelumnya. Kan tidak perlu kami harus memberikan terlalu detail anu … 
penjelasan itu sebenarnya. Silakan.  

  
18. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 

SIMANJUNTAK 
 

 Ya, baik, Yang Mulia. Nanti mungkin kami akan mengajukan 
permohonan baru. Tapi untuk terkait yang ini agar lebih aman atau lebih 
baik, kami memilih untuk digugurkan saja. Apakah (…) 

 
19. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Anda enggak bisa minta apa … seperti yang asal Anda inginkan 
karena ada hukum acara yang me-drive kami sebagai hakim, bagaimana 
produk sebuah permohonan kalau seperti ini. Kalau gugur itu seandainya 
Anda tidak hadir di persidangan. Sudah mengajukan permohonan, sudah 
dipanggil dengan patut. Anda tidak hadir, jadi Anda tidak ada 
kesungguhan dengan permohonan Anda. Jadi, itu produknya bisa gugur.  

 Tapi kalau terhadap Permohonan yang seperti ini didasarkan pada 
Surat Kuasa yang salah, yang tidak linier dengan keinginan Prinsipal 
yang Anda wakili, itu nanti kami akan … tentunya tidak bisa kami apa … 
putuskan di kami bertiga. Itu harus kami laporkan ke apa … ke RPH 
sekalipun Anda tarikpun juga kami putuskan di RPH karena ini sudah 
perkara yang sudah bernomor ini, Zico.  

 
20. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 

SIMANJUNTAK 
 

 Ya, Pak. Kami … Yang Mulia, kami akan masukkan Kuasa baru, 
tapi kami tidak akan hadir di sidang berikutnya sehingga gugur, kan? 
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Dan kami akan masukkan berkas baru. Jadi kuasa itu akan kami ganti 
tapi pada sidang berikutnya kami tidak hadir sehingga gugur.  

 
21. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Anda tanpa menunggu sikap Mahkamah terhadap perkara ini? 
Akan mengajukan yang baru? 

 
22. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 

SIMANJUNTAK 
 

 Akan kami masukkan … untuk yang ini akan kami masukkan 
Kuasa dulu. Mengganti Kuasa yang sudah salah itu akan kami ganti.  

 
23. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Permohonannya?  
 

24. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 
SIMANJUNTAK 

 
 Permohonannya akan kami teruskan biar gugur. 
 

25. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Oh, artinya Permohonan yang … surat kuasa yang baru ini akan 
Saudara ajukan untuk melengkapi Permohonan yang ini?  

 
26. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 

SIMANJUNTAK 
 

 Bukan, Yang Mulia. Maksudnya Permohonan ini akan kami 
masukkan surat kuasa baru.  

 
27. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Ya.  
 

28. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 
SIMANJUNTAK 

 
 Tapi kemudian pada sidang berikutnya kami tidak akan hadir 

sehingga kan gugur dan kemudian kami akan memasukkan Permohonan 
baru.  
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29. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Karena tidak ada kesungguhan, artinya Anda memilih itu?  
 

30. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 
SIMANJUNTAK 

 
 He eh, untuk Permohonan ini.  
 

31. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Ya, tapi Anda harus ingat ya Surat Kuasa yang kemudian baru 
disusulkan kemudian itu juga tidak akan ada pengaruhnya apa-apa 
dengan Permohonan ini. Karena seharusnya yang namanya Surat Kuasa 
itu harus ada sejak Permohonan itu belum ada seharusnya. Tapi kalau ini 
adanya setelah Permohonan masuk, itu kan sama juga Anda ingin 
menunjukkan kelemahan Saudara kan malahan.  

 
32. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 

SIMANJUNTAK 
 

 He eh, ya, ya.  
 

33. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Anda akan melakukan kesalahan yang kedua kalinya.  
 

34. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 
SIMANJUNTAK 

 
 Ya, itu kami sadar sekali, makanya (…) 
 

35. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Lha itulah makanya Zico harus cermat di dalam mengambil sikap 
ini, tapi pilihan Mahkamah adalah kalau wise sebenarnya Anda tarik ini 
yang ada karena Anda menyadari ada kekeliruan. Kemudian diajukan lagi 
dengan dasar Surat Kuasa yang baru yang melampirinya sebagai 
permohonan-permohonan lainnya dari Saudara yang diajukan yang 
kemudian bisa aman sampai putusan itu.  
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36. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 
SIMANJUNTAK 

 
 Karena kalau misalnya mengajukan baru dengan kami menarik 

kan, berarti kami harus mencari pasal baru untuk memajukan (…) 
 

37. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Nah, itu, susah Anda yang anu itu … bisa menangkap. Pasal 
maksudnya pasal pengujian dasar uji atau pasal objek pengujian?  

 
38. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 

SIMANJUNTAK 
 

 Dasar uji yang baru, Yang Mulia.  
 

39. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Kesulitan. Tapi sebenarnya kalau Anda memahami bahwa 
terhadap perkara yang sudah ditarik tidak dapat diajukan lagi itu satu 
kesatuan perkara yang ada di situ. Tapi kalau kemudian ada bagian-
bagian tertentu yang berbeda, itu belum tentu kemudian dinyatakan 
bahwa itu … terlepas bahwa itu nanti dikabulkan atau tidak, tapi secara 
formal itu Mahkamah tidak serta merta bahwa terhadap perkara yang 
sudah dibedakan pada bagian-bagian tertentu khususnya pada dasar 
pengujian. Atau bagian lain pun kalau Mahkamah memandang bahwa itu 
memengaruhi bahwa itu memang bisa diajukan kembali, ya, tentunya 
tidak serta merta. Tapi pilihan-pilihan Saudara sih anu … Zico, nanti kami 
terlalu jauh mencampuri apa … memengaruhi sikap yang akan Anda 
ambil kemudian menjadi hutang bagi kami, Panel, seolah-olah malah 
menjadi harus apa … harus tidak … imparsial lagi nanti Anda juga tidak 
menginginkan, kan? 

 
40. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 

SIMANJUNTAK 
 

 Siap. 
 
41. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Sebagai Hakim, kami tidak imparsial, kan? 
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42. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 
SIMANJUNTAK 

 
 Baik, Yang Mulia. Kami akan … karena kami tidak memiliki 

kewenangan mewakili pun, kami akan bicarakan dengan Prinsipal (…) 
 
43. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Ya, oke. 
 
44. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 

SIMANJUNTAK 
 

 Besok akan kami sampaikan dalam bentuk tertulis ke 
Kepaniteraan Mahkamah. 

 
45. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Oke. Kalau begitu, gini, ya, Zico. Kalau apa pun yang Anda mau 
ambil, kalau Anda segera bersurat ke MK, syukur. Kalau tidak, nanti kami 
anggap bahwa kami yang harus mengambil sikap, tanpa menunggu 
pemberitahuan surat … susulan surat dari Saudara, ya? Paham, ya? 

 
46. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 

SIMANJUNTAK 
 

 Siap, Yang Mulia, siap. 
 
47. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Oke. Ada pertanyaan?   
 
48. KUASA HUKUM PEMOHON: ZICO LEONARD DJAGARDO 

SIMANJUNTAK 
 

 Cukup, Yang Mulia. Terima kasih masukan (…) 
 
49. KETUA: SUHARTOYO 

 
 Baik.  
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Sidang selesai … sidang selesai dan ditutup. 
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